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Abstract. Akademi Sekretari dan Manajemen Ariyanti sebagai
perguruan tinggi yang berkonsentrasi pada bidang sekretari dan mana-
jemen memiliki manajemen pembelajarannya sendiri. Salah satu mana-
jemen pembelajaran yang dilaksanakan oleh Akademi Sekretari dan
Manajemen Ariyanti yaitu edutainment yang dikemas dalam bentuk
kegiatan seminar. Seminar yang diselenggarakan oleh Akademi Sekreta-
ri dan Manajemen Ariyanti dilakukan dalam bentuk edukasi, motivasi, | Kata  kunci: edutainment,
dan testimoni. Seminar yang diselenggarakan oleh Akademi Sekretari | Manajemen pembelajaran, semi-
dan Manajemen Ariyanti memiliki kelebihan dan keunikan yang meli- | ™
batkan mahasiswa sebagai panitia penyelenggara, menyediakan door-
prize dan hiburan, serta menghadirkan pembicara dari berbagai latar
belakang yang berbeda. Penelitian ini dimaksudkan untuk melihat efek-
tivitas seminar yang diselenggarakan oleh Akademi Sekretari dan Ma-
najemen Ariyanti dalam meningkatkan wawasan mahasiswa. Manfaat
dari penelitian ini yaitu sebagai gambaran atas penilaian sebuah mana-
jemen pembelajaran di Perguruan Tinggi, khususnya Akademi Sekretari
dan Manajemen Ariyanti. Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan
pendekatan kuantitatif dan menggunakan kuesioner sebagai teknik
pengumpulan data. Hasil penelitian menunjukkan bahwa seminar yang
diselenggarakan oleh Akademi Sekretari dan Manajemen Ariyanti
sesuai dengan harapan mahasiswa sebagai peserta dalam hal acara, nara-
sumber, dan fasilitas.

A. PENDAHULUAN

Pembelajaran

penglihatan atau tanggapan indrawi

merupakan sebuah  seseorang (Kusrahmadi, 2017). Melalui

kegiatan yang sudah semestinya ada da-
lam lingkup pendidikan. Pembelajaran
merupakan proses dalam mengubah
seseorang dari yang mulanya tidak tahu
menjadi tahu. Melalui pembelajaran pula
seseorang akan menjadi kaya ilmu karena
wawasan mereka kian bertambah. Wawa-
san  berarti

pandangan, tinjauan,
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pengertian tersebut dapat diketahui bah-
wa wawasan merupakan sebuah pema-
haman seseorang yang dihasilkan dari
cara pandang, cara meninjau, dan cara
melihat atas suatu hal yang kemudian hal
tersebut ditanggapi sehingga menjadi se-
buah ilmu atau pemahaman seseorang

atas suatu hal.
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Wawasan sebagai sebuah pemaham-
an atau ilmu yang dimiliki seseorang
dapat ditingkatkan dari waktu ke waktu
bergantung pada keinginan dan kemam-
Pada

hakikatnya manusia cenderung untuk

puan dari seseorang tersebut.
selalu ingin mengetahui akan hal-hal ba-
ru, namun kecenderungan tersebut ber-
gantung pada kemampuan mereka dalam
menyerap dan menanggapi hal-hal baru
tersebut, pun sama hal nya dengan wa-
wasan. Secara umum manusia pasti
memiliki keinginan untuk menambah
wawasan mereka namun acap Kkali
terkendala dengan berbagai hal dan
kesadaran serta kemampuan mereka da-
lam menanggapi hal tersebut untuk di-
jadikan sebagai wawasan mereka. Salah
satu cara untuk meningkatkan wawasan
seseorang khususnya peserta didik dapat
dilakukan dengan cara pembelajaran.
Secara  sederhana  pembelajaran
merupakan sebuah cara atau langkah
yang secara khusus dilakukan guna men-
gubah seseorang dari yang tidak tahu
tahu. Hal

dengan pendapat

menjadi tersebut sejalan
Smith dan Ragan
(dalam Rahayu, 2015) yang mengemuka-
kan bahwa pembelajaran merupakan
kegiatan atau tindakan khusus yang
difokuskan pada hal-hal khusus yang di-
pelajari mahasiswa. Sedangkan, Hamalik

(dalam Rahayu, 2015) mengutarakan
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bahwa pembelajaran merupakan sebuah
gabungan atau kombinasi dari unsur
manusiawi, material, fasilitas, perlengka-
pan, dan prosedur. Tidak jauh berbeda,
Gagne dan Briggs (dalam Purwasih,
2012) menyatakan bahwa pembelajaran
merupakan sebuah rangkaian kegiatan
yang secara sengaja dirancang untuk
mempengaruhi  pembelajar  sehingga
proses belajarnya menjadi lebih mudah.
Berdasarkan beberapa pendapat tersebut
dapat diambil kesimpulan bahwa pem-
belajaran merupakan sebuah rangkaian
kegiatan yang tersusun atas material
manusiawi, fasilitas, perlengkapan, dan
prosedur yang secara sengaja disusun
guna mempermudah pembelajar dalam
melaksanakan pembelajaran.

Dalam rangka mempermudah pem-
belajar dalam melakukan pembelajaran,
perlu adanya sebuah manajemen pem-
yang
pelaksanaan pembelajaran tersebut. Ma-

belajaran dapat memetakan
najemen pembelajaran akan berkaitan
dengan berbagai unsur yang telah disam-
paikan sebelumnya yaitu manusia, fasili-
tas, perlengkapan, dan prosedur. Dengan
demikian manajemen pembelajaran perlu
dilakukan dalam sebuah lembaga pen-
didikan. Manajemen pembelajaran tidak
jauh berbeda konsepnya dengan model

pembelajaran yang menurut Winataputra

(dalam Hutasuhut, 2010) merupakan se-
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buah kerangka konseptual yang meng-
gambarkan prosedur sistematis dalam
mengorganisasikan pengalaman belajar
guna mencapai tujuan belajar. Berdasar-
kan pengertian tersebut terlihat bahwa
model pembelajaran atau manajemen
pembelajaran sangat penting keberadaan-
ya guna melaksanakan kegiatan belajar
mengajar agar mencapai tujuan yang te-
lah ditentukan.

Berbagai jenis manajemen pembela-
jaran telah banyak berkembang saat ini
dan disesuaikan dengan audiens atau
sasaran dalam pembelajaran. Manajemen
pembelajaran antara anak sekolah dasar
akan berbeda dengan manajemen pem-
belajaran anak sekolah menengah begitu
pula dengan perguruan tinggi yang mem-
iliki manajemen pembelajaran tersendiri.
Berkembangnya manajemen pembelaja-
ran akan lebih memudahkan sebuah
perguruan tinggi untuk mengadopsi ma-
najemen pembelajaran manakah yang
sesuai dengan karakteristik perguruan
tinggi tersebut. Konsep dalam mana-
jemen pembelajaran yang diusung oleh
Akademi Sekretari dan Manajemen Ari-
yanti yaitu edutainment yang didalamnya
diselenggarakan melalui kegiatan semi-
nar.

Perkembangan manajemen pembela-
jaran yang semakin beragam muncul aki-

bat adanya globalisasi yang menyab-
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abkan adanya integrasi internasional
yang terjadi akibat adanya berbagai per-
tukaran aspek, baik budaya, produk,
maupun pemikiran. Sulhan (2018) dalam
tulisannya mengemukakan bahwa
dengan adanya globalisasi, permasalahan
yang dihadapi akan semakin kompleks
dan beragam, termasuk dalam dunia pen-
didikan. Globalisasi bukan sebuah fe-
nomena yang dapat dihindari, tetapi ha-
rus dihadapi. Teknologi menjadi salah
satu sarana yang dapat dimanfaatkan da-
lam menghadapi era globalisasi, salah
satunya dalam kegiatan belajar mengajar.
Dengan memanfaatkan teknologi, baik
pendidik maupun peserta didik akan
lebih mudah untuk mendapat berbagai
macam ilmu pengetahuan melalui jejar-
ing internet maupun media lainnya yang
kaya akan informasi.

Pendidikan di era globalisasi menjadi
tantangan tersendiri bagi pengelola pen-
didikan, hal tersebut dikarenakan pada
era globalisasi pendidikan memiliki
peran ganda yaitu sebagai sarana untuk
menyiapkan manusia yang berkualitas
dan mampu berkompetisi sesuai kema-
juan iptek dan pendidikan sebagai sarana
untuk menyiapkan manusia yang be-
rakhlak mulia (Bakhri, 2018). Dalam
melaksanakan peran tersebut, pengelola
pendidikan harus berhadapan dengan pe-

serta didik yang saat ini notabene meru-
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pakan generasi milenial atau yang telah
banyak diterpa kemajuan teknologi. Ino-
vasi dan pembaharuan manajemen perlu
dilakukan untuk menghadapi situasi
pembelajaran saat ini yang tentunya ha-
rus tetap disesuaikan dengan kurikulum
untuk mencapai tujuan yang dikehenda-
ki.

Sebagai perguruan tinggi yang no-
tabene memiliki konsentrasi manajemen
dan sekretari, Akademi Sekretari dan
Manajemen (ASM) Ariyanti mencoba
untuk menerapkan manajemen pembela-
jaran yang dapat diterima oleh maha-
siswa dan tidak membosankan serta
memudahkan mahasiswa dalam me-
nyerap ilmu yang disampaikan. Kegiatan
seminar yang diselenggarakan setiap ta-
hun oleh ASM Ariyanti terdiri atas tiga
variabel yaitu edukasi, motivasi, dan tes-
timoni. Pada dasarnya, sebuah mana-
jemen pembelajaran disusun untuk mem-
berikan sebuah pemahaman atas ilmu
yang diberikan atau dengan kata lain ma-
najemen pembelajaran disusun untuk
melaksanakan kegiatan edukasi kepada
pembelajaran. Kegiatan edukasi yang
dilakukan oleh ASM Ariyanti melalui
dilakukan

menghadirkan berbagai narasumber dari

kegitan seminar dengan
latar belakang yang bermacam-macam.
Hal tersebut dilakukan untuk mem-

perkaya wawasan mahasiswa agar mem-
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iliki ilmu yang beragam.

Beberapa narasumber yang dihadir-
kan oleh ASM Ariyanti yaitu profesor
yang akan memberikan berbagai macam
teori serta aplikasi atas keilmuan yang
berkaitan, praktisi bisnis yang akan
memberikan papaaran aplikatif mengenai
dunia bisnis yang dapat digeluti maha-
siswa setelah menempuh pendidikan.
Negara (ASN) juga
dihadirkan dalam kegiatan seminar yang
dilakukan oleh ASM Ariyanti, hal terse-

but dilakukan untuk memberikan wawa-

Aparatur  Sipil

san kepada mahasiswa terkait pekerjaan
yang berkenaan dengan ASN. Selanjut-
nya yaitu ketua asosiasi profesi yang ju-
ga turut diterjunkan sebagai narasumber
dalam kegiatan seminar di ASM Ari-
yanti. Terlibatnya ketua asosiasi profesi
akan memberikan gambaran kepada ma-
hasiswa terkait organisasi profesi yang
akan mereka hadapi.

Variabel berikutnya dari kegiatan
seminar yang dilaksanakan ASM Ari-
yanti yaitu motivasi yang dilakukan un-
tuk memberikan semangat kepada maha-
siswa agar mereka mau bergerak dan
menentukan arah perbuatan mereka serta
haruas  bagaimana mereka dalam
melakukan perbuatan yang mereka pilih.
Hal tersebut sesuai dengan pendapat Sar-
diman (2011) yang memaparkan bahwa

fungsi motivasi yaitu untuk mendorong
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manusia agar bergerak, menentukan arah
perbuatan, dan menyeleksi perbuatan-
perbuatan yang harus dikerjakan. Indi-
kator berikutnya yaitu testimoni yang
dilakukan dengan menghadirkan alumni
dan orang-orang yang telah sukses, con-
tohnya yaitu owner dari sebuah perus-
ahaan.

Manajemen pembelajaran yang di-
usung ASM Ariyanti melalui kegiatan
seminar memiliki keunikan dan kelebi-
han tersendiri. Adapun keunikan dan
kelebihan tersebut yaitu (1) terdapat tiga
aspek (variable) sekaligus dalam suatu
kegitan yaitu variable edukasi, motivasi,
dan testimoni (2) melibatkan mahasiswa
sebagai panitia penyelenggara, hal ini
dilakukan agar mahasiswa memiliki pen-
galaman dalam mengelola suatu kegiatan
(3) dilakukan liputan oleh Bandung TV,
hal ini dilakukan agar menarik minat ma-
hasiswa untuk mengikuti seminar dan
menambah wawasan mereka (4) adanya
doorprize yang diberikan oleh sponsor.
Pemberian doorprize ini selain untuk
menarik minat mahasiswa juga sebagai
sarana bagi mahasiswa sebagai panitia
penyelenggara untuk melakukan kerjasa-
ma dengan media partner (5) adanya hi-
buran baik berupa akustik, perkusi, jazz,
dan sebagainya yang dilakukan untuk
mengurangi rasa jenuh dalam mengikuti

kegiatan seminar.
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Berdasarkan  paparan  tersebut,
penelitian ini dimaksudkan untuk melihat
efektivitas kegiatan seminar di Akademi
Sekretari dan Manajemen Ariyanti se-
bagai bentuk edutainment dalam mana-
jemen pembelajaran. Sehingga, pertan-
yaan dalam penelitian ini yaitu bagaima-
na gambaran edutainment dalam bentuk
kegiatan seminar sebagai manajemen
pembelajaran di Akademi Sekretari dan
Manajemen Ariyanti dilihat dari aspek
(variabel) acara, narasumber, dan fasili-
tas. Manfaat yang akan diperoleh dari
penelitian ini yaitu gambaran atas
penilaian sebuah manajemen pembelaja-
ran di Perguruan Tinggi, khususnya
Akademi Sekretari dan Manajemen Ari-
yanti.

METODE PENELITIAN

Penelitian in1 dilakukan dengan

menggunakan metode penelitian
deskriptif melalui pendekatan kuantitatif.
Adapun teknik pengambilan data pada
dilakukan

menggunakan teknik cluster sampling.

penelitian  ini dengan
Cluster Sampling (Sampling Area) atau
disebut juga cluster random sampling
merupakan sebuah teknik pengambilan
sampel yang digunakan untuk menen-
tukan sampel apabila objek atau sumber
data yang akan diteliti sangat luas. Hal
tersebut terjadi karena populasi tidak

terdiri atas individu-individu, melainkan
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terdiri atas kelompok-kelompok individu
atau cluster. (Sugiyono, 2017).

Teknik pengambilan sampel tersebut
dilakukan karena peneliti tidak mungkin
untuk mengamati seluruh populasi yang
ada, juga untuk menghemat waktu, tena-
ga serta biaya yang digunakan. Selain
itu, penentuan teknik pengambilan sam-
pel dalam sebuah penelitian juga dil-
akukan karena sampel akan lebih mampu
memberikan informasi yang akurat dan
menyeluruh serta mendalam, hal tersebut
dikarenakan sampel memiliki jumlah
yang lebih sedikit dari populasi dan akan
memudahkan peneliti dalam melakukan
reduksi data yang diperoleh (Sugiarto
dalam Martono, 2010). Teknik pengam-
bilan sampel dengan menggunakan clus-
ter sampling ini dilakukan dengan alasan
banyaknya populasi yang ada pada
penelitian ini, yaitu mahasiswa Akademi
Sekretari dan Manajemen Ariyanti. Se-
hingga, sampel pada penelitian ini
difokuskan pada 86 orang mahasiswa
yang mengikuti kegiatan seminar yang
diselenggarakan oleh Akademi Sekretari
dan Manajemen Ariyanti.

B. HASIL DAN PEMBAHASAN

Edutainment merupakan sebuah ma-
yang
mengedepankan kegiatan belajar yang

najemen pembelajaran

menyenangkan. Berdasarkan asal katan-

ya, edutainmen berasal dari kata educa-
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tion yang berarti pendidikan dan enter-
tain yang berarti hiburan (Yosuf dalam
Setyaningrum, 2017: 46). Buckingham
dan Scanlon (2000) menyatakan bahwa
edutainmen adalah “perpaduan kategori
yang menitikberatkan pada materi visual,
narasi, format permainan dan gaya
pengajaran informal”. Sejalan dengan
paparan tersebut, Hamid (2011: 17) juga
mengemukakan bahwa “edutainmen ada-
lah suatu pembelajaran yang didesain
sedemikian rupa sehingga muatan pen-
didikan dan hiburan dapat dikombinasi-
kan secara harmonis untuk menciptakan
pembelajaran yang menyenangkan”. Ber-
dasarkan beberapa pengertian tersebut,
dapat disimpulkan bahwa edutainmen
merupakan sebuah metode pembelajaran
yang mengkombinasikan antara materi
pendidikan dengan format permainan
sehingga tercipta pembelajaran yang me-
nyenangkan.

Seminar merupakan sebuah per-
temuan yang dihadiri oleh berbagai ka-
langan untuk membahas suatu topik
kajian ilmiah. Hal

dengan pendapat Nugraha (2019: 35)

tersebut sejalan
bahwa “seminar adalah suatu pertemuan
ilmiah untuk membahas masalah terten-
tu, seminar merupakan suatu jenis
kegiatan komunikasi kelompok kecil,
dimana dalam seminar peserta atau ang-

gota diminta untuk berkontribusi dengan
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mengajukan pertanyaan ataupun mem-
berikan beberapa pernyataan”. Sebagai
sebuah kegiatan yang melibatkan komu-
nikasi didalamnya, seminar harus dapat
memberikan kepuasan komunikasi ter-
hadap peserta seminar. Seminar yang
baik akan menghasilkan informasi dan

kesan yang dapat diterima dengan baik

oleh pesertanya.

Berdasarkan paparan tersebut, untuk
yang
diselenggarakan oleh Akademi Sekretari
dilakukan

penilaian terhadap dua belas indikator

melihat  efektivitas  seminar
dan Manajemen Ariyanti,

yang tergambar dalam tabel berikut.

Tabel 1 Hasil Rekapitulasi Penghitungan Penilaian Acara Seminar

No Indikator STS TS C S SS
1 Kebermanfaatan 0 0 6 42 38
5> Relevansi 0 0 14 52 20
3 Uptodate 0 0 16 44 26
4  Pemilihan narasumber 0 0 9 39 38
5  Seminar menambah materi pembelajaran 0 0 14 50 22
6  Menarik 0 1 31 39 15
7  Acara Menyenangkan 0 0 30 37 19
g  Game Menyenangkan 0 I 39 29 17
9  Master of Ceremony (MC) 0 0 12 39 37

10 Panitia 0 0 22 47 17
11 Keseluruhan acara 0 0 20 48 18
12 Mengajak rekan 0 4 36 34 12

a. Kebermanfaatan
Berdasarkan hasil penelitian,

kegiatan seminar yang dilakukan

oleh ASM Ariyanti

manfaat bagi mahasiswa. Hal terse-

memiliki

but terbukti dari jawaban yang
diberikan oleh responden menun-
jukkan bahwa 48,8% responden

menyatakan setuju bahwa kegiatan
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seminar bermanfaat bagi maha-
siswa. Sedangkan, 44,2% dari 86
orang responden menyatakan san-
gat setuju. Dengan demikian acara
seminar yang dilakukan ASM Ari-
yanti bermanfat bagi mahasiswa.

b. Relevansi

seminar

Relevansi  kegiatan

dengan mata kuliah yang diajarkan
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di dalam kelas perlu diketahui agar
pelaksanaan seminar dikemudian
hari dapat lebih baik dan berkuali-
tas. Data menunjukkan bahwa re-
sponden menganggap tema seminar
telah relevan dengan mata kuliah
yang diajarkan di kelas. Hal terse-
but terbukti dari 60,5% persen re-
sponden memilih setuju atas per-
tanyaan yang diajukan.
Up to date

Tema yang diusung diusahan
harus up to date atau membahas
fenomena terkini agar peserta tidak
merasa bosan dengan materi yang
disampaikan. Pada penelitian ini
dihasilkan data 51,2% responden
memilih setuju yang artinya tema
seminar up to date dengan keadaan
saat ini.
Pemilihan narasumber

Narasumber menjadi salah satu
alasan peserta untuk mengikuti
kegiatan  seminar yang  dil-
aksanakan. Pemilihan narasumber
harus disesuaikan dengan tema
yang diusung, hal tersebut agar ter-
jadi keselarasan ilmu yang disam-
paikan dengan tema yang diusung.
Pemilihan narasumber pada
kegiatan seminar ASM Ariyanti
telah sesuai dengan tema yang

diunsung, hal tersebut terbukti dari
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persentase jawaban responden yang
menyataka setuju sebanyak 45,3%
dan sangat setuju 44,2%.
Seminar menambah materi pem-
belajaran

Sub indikator kelima pada in-
dikator acara seminar mepertan-
yakan apakah acara seminar
menambah materi pembelajaran di
kelas ataukah tidak melalui pern-
yataan Dberikut “acara seminar
menambah materi pembelajaran
Anda di kelas”. Sebanyak 16,3%
responden menjawab cukup setuju,
58,1% menjawab setuju, dan
25,6% menjawab sangat setuju.
Dengan demikian dapat diambil
kesimpulan bahwa acara seminar
ASM Ariyanti menambah materi
pembelajaran mahasiswa di kelas.
Menarik

Untuk menarik minat peserta,
panitia seminar ASM Ariyanti
bekerjasama dengan media televisi
untuk melakukan liputan. Setalah
liputan dilakukan, panitia men-
gevaluasi apakah dengan melibat-
kan media televisi kegiatan seminar
menjadi lebih menarik atau sama
saja. Jawaban yang diberikan re-
sponden cukup beragam dari mulai
tidak setuju, cukup setuju, setuju,

dan sangat setuju. Dari total kese-
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luruhan responden, 45,3% respond-
en menyatakan setuju bahwa acara
seminar menjadi menarik karena
diliput oleh media televisi.
. Menyenangkan

Selain menarik, sebuah penye-
lenggaraan seminar pun harus me-
nyenangkan agar menarik minat
peserta untuk menghadirinya. Pada
penelitian  ini, indikator me-
nyenangkan dari kegiatan seminar
dilihat dari dua sub indikator yaitu
acara dan games yang diberikan.
Pada sub indikator acara, peserta
seminar menyatakan setuju jika
acara seminar berlangsung dengan
menyenangkan. Hal tersebut dibuk-
tikan dengan persentase responden
yang memilih setuju berada pada
angka 43% dari total keseluruhan
responden. Sedangkan, pad sub in-
dikator games, responden mem-
berikan jawaban cukup setuju yang
berada pada urutan persentase tera-
tas yaitu 45,3% dari total kese-
luruhan responden. Dengan
demikian, dapat disimpulkan bah-
wa acara seminar yang disajikan
menyenangkan bagi peserta walau-
pun games yang diberikan cukup

menyenangkan.

h. Master of Ceremony (MC)

Master of Ceremony atau MC
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juga dapat menjadi tolok ukur
keberhasilan sebuah kegiatan semi-
nar. Hal tersebut dikarenakan MC
akan berhadapan langsung dengan
peserta seminar dan secara lang-
sung berinteraksi dengan mereka.
Pada penelitian ini dilakuakan eval-
uasi atas kinerja MC dengan
mengajukan pertanyaan ‘“Menurut
penilaian Anda MC dalam seminar
ini sudah bagus”. Sebanyak 45,3%
responden memberikan jawaban
setuyju yang artinya MC pada
kegiatan seminar ASM Ariyanti
telah bagus menurut pandangan
peserta.
Panitia

Selain MC, panitia pun tidak
luput dari penilaian dalam pelaksa-
naan kegiatan seminar. Penilaian
yang diberikan kepada panitia ber-
tujuan agar kinerja panitia seminar
berikutnya dapat lebih optimal dan
maksimal.  Evaluasi  dilakukan
dengan mengajukan pernyataan
“Menurut penilaian Anda, panitia
penyelenggara dalam seminar ini
sudah bagus”. Jawaban responden
menunjukkan bahwa kinerja panitia
penyelenggara  seminar  sudah
dikatakan bagus yang dibuktikan
dengan 54,7% responden menja-

wab setuju.
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j. Keseluruhan acara
Evaluasi juga dilakukan ter-
hadap keseluruhan acara yang
diselenggarakan. Keseluruhan
acara meliputi pelaksanaan acara
yang secara langsung dirasakan
oleh peserta. Peserta seminar se-
bagai responden menilai bahwa
acara seminar telah berjalan dengan
baik yang dibuktikan dengan
55,8% responden menjawab setuju.
k. Mengajak rekan
Keberhasilan suatu kegiatan
akan menjadi kesan tersendiri bagi
seseorang, begitu pun dengan
kegiatan seminar ASM Ariyanti
yang mencoba memberikan kesan
positif kepada peserta. Setelah pe-
serta seminar yang notabene adalah
mahasiswa ASM Ariyanti menik-
yang
tidak menutup

mati  kegiatan  seminar
diselenggarakan,
kemungkinan mahasiswa tersebut
akan mengajak rekan di luar ASM
Ariyanti untuk mengikuti seminar.
Pada sub indikator ini diajukan
pernyataan berikut “Anda akan
mengajak rekan Anda di luar ASM
Ariyanti untuk ikut seminar”. Ja-
waban yang diberikan responden
menunjukkan bahwa mereka mem-
iliki kecenderungan untuk

mengajak rekan di luar ASM Ari-
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yanti untuk mengikuti seminar. Hal
tersebut terbukti dari 41,9% re-
sponden yang menyatakan cukup
setuju.
2. Narasumber
Narasumber menjadi garda terdepan
untuk menarik minat peserta di dalam
kegiatan seminar, hal tersebut dikare-
nakan narasumber harus dapat berkomu-
nikasi dengan peserta dalam menyam-
paikan materi yang sedang dibahas ber-
sama. Konsep komunikasi menurut Wen-
burg dan Wilmot dalam Nugraha (2019:
19) yaitu “komunikasi sebagai tindakan
satu arah, komunikasi sebagai interaksi,
dan komunikasi sebagai transaksi”.
Komunikasi yang dilakukan narasumber
bisa menggambarkan ketiga konsep
ketika

narasumber sedang menyampaikan mate-

komunikasi tersebut, seorang
ri ia bisa saja menerapkan konsep komu-
nikasi sebagai satu arah karena hanya
narasumber yang berbicara untuk
menyampaikan informasi kepada peserta
seminar. Berbeda jika narasumber terse-
but mengajak peserta untuk berdiskusi
dengan melakukan tanya jawab, konsep
komunikasi yang terjadi adalah komu-
nikasi seagai interaksi. Apabila komu-
nikasi yang terjadi antara narasumber
dan peserta seminar dapat mengubah per-
ilaku peserta seminar, maka konsep

komunikasi yang terjadi yaitu komu-
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nikasi sebagai sebuah transaksi.

Berdasarkan paparan tersebut, sangat
penting apabila seorang narasumber yang
dihadirkan

merupakan seorang yang telah memiliki

dalam kegiatan seminar
banyak keilmuan yang selaras dengan
tema seminar yang diangkat. Oleh sebab
itu, narasumber yang dihadirkan oleh
ASM Ariyanti dalam kegiatan seminar

memiliki latar belakang yang berbeda-

beda sesuai dengan tema seminar yang
diangkat. Dengan latar belakang yang
berbeda-beda tersebut, menjadi penting
untuk melihat apakah narasumber yang
dihadirkan dalam kegiatan seminar telah
sesuai dengan harapan peserta ataukah
belum. Penilaian tersebut terlihat dari
beberapa indikator yang tercantum dalam
Tabel 2 berikut.

Tabel 2 Hasil Rekapitulasi Penghitungan Penilaian Narasumber Seminar

No Indikator STS TS C S SS
1 Penampilan 0 0 11 45 30
>  Intonasi 0 0 14 46 27
3 Artikulasi 0 0 18 41 27
4  Infleksi kalimat 0 0 18 47 21
5  Kecepatan berbicara 0 0 20 50 16
6 Eyecontact 0 0 17 47 22
7 Body language 0 0 14 49 23
g  Aksentuasi 0 0 13 48 25
9 11;?"[ leell}slggnnarasumber dalam menjawab 0 2 28 41 15

10 Kejelasan materi 10 51 25

a. Penampilan
Untuk menilai penampilan nara-
sumber, dilakukan pengambilan data
melalui pernyataan berikut
“penampilan narasumber seminar ini
secara keseluruhan sudah bagus”. Ja-
waban responden menunjukkan bah-
wa penampilan narasumber pada

kegiatan seminar sudah bagus yang
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dibuktikan dengan 52,3% responden
menyatakan setuju.
b. Intonasi
Intonasi suara narasumber pada
kegiatan seminar yang dilakasanakan
oleh ASM Ariyanti telah bagus, hal
dibuktikan  oleh  hasil

kuesioner yang menunjukkan bahwa

tersebut

53,5% rersponden menyatakan setuju
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bahwa intonasi suara narasumber su-
dah pas.
Artikulasi

Artikulasi atau kejelasan penguca-
pan harus benar-benar diperhatikan
oleh narasumber, hal tersebut agar
kejelasan materi yang disampaikan
dapat diserap dengan baik oleh pe-
serta seminar. Responden menilai
bahwa artikulasi narasumber sudah
terdengar jelas yang dibuktikan
dengan 47,7% responden menya-
takan setuju.
Infleksi kalimat

Infleksi kalimat atau lagu kalimat
narasumber sudah dapat dimengerti
dengan jelas oleh peserta seminar.
Hal tersebut terlihat dari 54,7% dari
keseluruhan responden menyatakan
setuju bahwa infleksi kalimat yang
disampaikan oleh narasumber dapat
dimengerti dengan jelas.
Kecepatan berbicara

Kecepatan berbicara (speed) akan
mempengaruhi daya serap peserta
dalam memahami dan memaknai
materi yang disampaikan oleh nara-
sumber. Responden pada penelitian
ini menyatakan bahwa mereka setuju
bahwa kecepatan (speed) narasumber
sudah cukup yang dibuktikan dengan
angka 58,1 persen.

Pandangan pembicara terhadap
audience atau eye contact sudah
merata kepada seluruh peserta semi-
nar. Hal tersebut terbukti dari seluruh
responden 54,7 persen nya menya-
takan setuju bahwa eye contact re-
sponden sudah merata kepada se-
luruh audiens.

Body language

Bahasa tubuh atau body language
akan menjadi kesan tersendiri bagi
narasumber dalam menyampaikan
materi. Sebanyak 57 persen respond-
en menyatakan setuju bahwa bahasa
tubuh narasumber pada saat mem-
bawakan materi sudah sesuai.
Aksentuasi

Aksentuasi atau logat bahasa
narasumber juga penting untuk di-
perhatikan karena tidak semua orang
di dalam ruangan seminar tersebut
memiliki logat yang sama. Data
penelitian menunjukkan bahwa 55,8
persen responden memilih setuju
yang artinya responden menilai bah-
wa aksentuasi atau logat bahasa nara-
sumber sudah bersifat nasional dan
tidak kental dengan logat daerah.
Kejelasan narasumber dalam menja-
wab pertanyaan

Kejelasan  narasumber dalam

menjawab pertanyaan sudah tepat,

f. Eye contact hal tersebut terlihat dari jawaban re-
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sponden yang memeberikan
penilaian setuju sebanyak 47,7 per-
sen.
Kejelasan materi

Materi yang diberikan oleh re-
sponden haruslah jelas dan dapat
dipahami oleh peserta seminar, pun
sama hal nya dengan pelaksanaan
seminar di ASM Ariyanti. Data hasil
kuesioner menunjukkan bahwa 59,3

persen peserta setuju jika tema mate-

ri dan pembahasan narasumber sudah

sesuai.
3. Fasilitas Seminar

Selain dari segi acara dan narasum-
ber, pelaksanaan seminar juga harus
didukung oleh fasilitas yang memadai.
Penilaian peserta seminar terhadap fasili-
tas yang disediakan oleh panitia seminar
Akademi Sekretari dan Manajemen Ari-

yanti dapat dilihat dalam Tabel 3 berikut.

Tabel 3 Hasil Rekapitulasi Penghitungan Penilaian Fasilitas Seminar

No Indikator STS |TS| C | S |SS
1 | Kapasitas ruangan 0 3 129(46] 10
2 | Penerangan 0 2 (2647 11
3 | Sound System 0 1 130]38] 18
4 | Tampilan layar proyektor 0 6 1363312
5 | Sirkulasi 3 13135127 8
6 | Penataan ruang seminar 0 3 13913311

Kapasitas ruangan

Ruangan yang dijadikan untuk
melaksanakan kegiatan seminar harus
memadai dan dapat menampung se-
luruh peserta seminar. Kapasitas ru-
angan sudah cukup memadai menurut
peserta seminar, hal tersebut terbukti
dari hasil kuesioner yang menunjuk-
kan 53,5 persen responden setuju
bahwa kapasitas ruangan sudah cukup
memadai untuk  melaksanakan
kegiatan seminar.
Penerangan

Penerangan menjadi hal yang
penting untuk diperhatikan dalam
melaksanakan kegiatan seminar. Pen-
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erangan dalam kegiatan seminar yang
dilakukan ASM Ariyanti telah cukup
baik yang dibuktikan dengan pern-
yataan setuju sebanyak 54,7 persen
responden.
c. Sound System
Hasil penelitian menunjukkan
bahwa 44,2 persen responden menya-
takan setuju jika sound system di ru-
angan dapat terdengar dengan jelas.
d. Tampilan layar proyektor
Tampilan layar proyektor di ru-
angan akan sangat berpengaruh ter-
hadap proses penyerapan materi yang
disampaikan. Hasil kuesioner menun-
jukkan  bahwa  tampilan layar
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proyektor di ruangan cukup terlihat
dari berbagai sudut di dalam ruangan
dengan angka persentase cukup setuju
sebesar 41,9 persen.
e. Sirkulasi
Sirkulasi udara di ruangan semi-
nar terbilang cukup baik, hal tersebut
terbukti dari 40,7 persen responden
menyatakan setuju atas pernyataan
sirkulasi udara di ruangan sudah baik.
f. Penataan ruang seminar
Penataan ruangan seminar di
ASM Ariyanti menurut responden
terbilang cukup baik, hal tersebut ter-
bukti dari 45,3 persen responden
menyatakan cukup setuju dengan
pernyataan ruang seminar sudah in-
dah.
C. SIMPULAN
Kegiatan seminar sebagai bentuk ed-
utainment yang dilakukan ASM Ariyanti
dalam melakukan manajemen pembelaja-
ran meliputi aspek edukasi, motivasi, dan
testimoni. Kegiatan seminar yang dil-
akukan ASM Ariyanti terdiri atas indi-
kator acara seminar, narasumber, dan
fasilitas. Acara seminar yang dilakukan
telah sesuai dengan kegiatan pembelaja-
ran di kelas dan dapat memberikan wa-
wasan baru bagi mahasiswa. Narasumber
pada kegiatan seminar ASM Ariyanti
telah sesuai dengan harapan peserta sem-
inar sehingga materi yang disampaikan
dapat deterima dengan mudah. Fasilitas
pendukung pun telah cukup memadai
mulai dari ruangan hingga pencahayaan.
Bagi peneliti berikutnya, alangkah
lebih baik jika melakukan penelitian
yang lebih menggali bahasan mengenai
manajemen pembelajaran yang dapat dit-
erapkan dalam berbagai jenjang pendidi-
kan. Peneliti berikutnya juga diharapkan
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agar dapat menemukan inovasi dan gam-

baran mengenai manajemen pembelaja-

ran yang dirasa unik agar dapat
menghasilkan teori-teori baru.

D. DAFTAR PUSTAKA

Bakhri, S. (2018, July). Pendidikan
Global dan Globalisasi Pendidi-
kan. In Prosiding Seminar Nasion-
al Pendidikan, 1(1).

Buckingham, D. & Scanlon, M. (2000).
That is: media, pedagogy and the
market place. Paper presented to
the International Forum of Re-
searchers on Young People and the
Media. Sydney.

Hamid, M.S. (2011). Metode Edutain-
ment. Yogyakarta: Diva Press.

Hutasuhut, S. (2010). Implementasi pem-
belajaran berbasis proyek (project-
based Instructional) untuk mening-
katkan motivasi dan hasil belajar
Mata kuliah pengantar ekonomi
pembangunan Pada jurusan mana-
jemen FE Unimed. Jurnal Pendidi-
kan Ekonomi Dan Bisnis, 2(01).

Kusrahmadi, S. D. (2017). Pentingnya
Wawasan Nusantara dan Integrasi
Nasional.

Mufidah, L. (2013). Pengaruh Metode
Edutainment terhadap Peningkatan
Hasil Belajar Siswa pada Materi
Teknik-Teknik Dasar Memasak di
SMK Negeri 2 Godean. Skripsi.

Yogyakarta: Universitas Negeri
Yogyakarta. Tersedia di http:/
eprints. uny. ac. 1d/10053/1/

JurnalMetodeEdutainment. pdf
[diakses pada 15 Juli 2014].
Nanang, M. (2010). Metode Penelitian

Kuantitatif. Jakarta Rajawali
Press.
Nugraha, D. (2019). Efektivitas Kegiatan

DOI:https://doi.org/10.17509/e.v1i1.21538



Peningkatan Wawasan Mahasiswa Melalui Manajemen Pembelajaran Seminar Pada Akademi Sekretari Dan 85
Manajemen Ariyanti

Geoseminar Oleh Humas Pusat
Survei Geologi Terhadap Kepua-
san Perolehan Informasi Di Ka-
langan Peserta Seminar (Doctoral
dissertation, Universitas Komputer
Indonesia).

Purwasih, H. 2012. Perbedaan Mana-
jemen Kelas dengan Manajemen
Pembelajaran, [Online]. Diakses
dari http://
henipurwasih.blogspot.com

Rahayu, E. F. (2015). Manajemen Pem-
belajaran dalam Rangka Pengem-
bangan Kecerdasan Majemuk Pe-
serta Didik. Manajemen Pendidi-
kan, 24(5), 357-366.

Sardiman, A. M. (2011). Interaksi dan
Motivasi Belajar Mengajar. Jakar-
ta: Rajawali.

Setyaningrum, W., & Waryanto, N. H.
(2017). Media edutainment segi
empat berbasis android: apakah
membuat belajar matematika lebih
menarik?. Jurnal Mercumatika:
Jurnal Penelitian Matematika dan
Pendidikan Matematika, 2(1), 40-

56.
Sulhan, M. (2018). Pendidikan Karakter
Berbasis Budaya dalam

Menghadapi Tantangan Global-
isasi. Jurnal Visipena, 9(1).

No. SK Akreditasi Ristekdikti : 34/E/KPT/2018 DOI:https://doi.org/10.17509/e.v1i1.21538



